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ABSTRACT 
 
In the current digitalization era, the application of information technology is crucial for enhancing the 
efficiency and effectiveness of administration, including in BPKPAD. This research aims to develop an 
application for the automated generation of meeting minutes to improve operational efficiency at 
BPKPAD. The application automates the process of drafting and printing meeting minutes through 
needs analysis, system design, implementation, and evaluation. Data was collected through interviews 
with users and document analysis. The research findings indicate that the current manual process 
requires significant time and resources and is prone to errors. The manual process involves users writing 
meeting minutes using word processing software, manually collecting and organizing information, 
reviewing and editing documents, formatting, obtaining approvals, printing, and archiving the minutes. 
This method is time-consuming and error-prone. The application simplifies the drafting, organizing, and 
printing of meeting minutes automatically, manages data more efficiently, and reduces the risk of 
errors. The implementation of this application is expected to enhance operational efficiency, reduce 
administrative time, and meet user needs. In conclusion, this application has the potential to bring 
positive changes to administration in BPKPAD. This web-based application uses PHP programming 
language and SQL Server database and was developed using the Structured Systems Analysis and 
Design Method (SSADM) and the Waterfall model, which includes feasibility study, requirements 
analysis, logical design, physical design, and implementation to ensure an efficient and effective system. 
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PENDAHULUAN 

Dalam era digitalisasi saat ini, penerapan teknologi informasi sangat penting untuk 
meningkatkan efisiensi dan efektivitas administrasi(Khoiriyah et al., 2022), termasuk di Badan 
Pengelolaan Keuangan, Pendapatan, dan Aset Daerah (BPKPAD). Salah satu tantangan utama 
yang dihadapi adalah proses pencetakan berita acara yang masih dilakukan secara manual, 
memakan waktu dan sumber daya yang signifikan, serta rentan terhadap kesalahan. Proses 
manual ini melibatkan penulisan berita acara menggunakan perangkat lunak pengolah kata, 
pengumpulan dan pengorganisasian informasi secara manual, pemeriksaan dan pengeditan 
dokumen, pengaturan format, mendapatkan persetujuan, pencetakan, dan pengarsipan berita 

https://journal.polhas.ac.id/index.php/imaging
mailto:fahlevigusti@gmail.com
mailto:mursiddwihastomo@gmail.com
mailto:lilik3751@gmail.com
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Gusti Muhammad Haykal Fahlevi, et.al. | Perancangan Sistem Informasi Otomatisasi Berita Acara 

Elektronik pada Badan Pengelolaan Keuangan, Pendapatan, dan Aset Daerah Kabupaten Balangan 

Bagian Akuntansi 

 

146  

 

acara. Proses ini tidak hanya memakan waktu tetapi juga memperbesar risiko kesalahan 
manusia. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan aplikasi sistem pencetakan berita acara guna 
meningkatkan efisiensi operasional di BPKPAD. Aplikasi ini akan mengotomatiskan seluruh 
proses mulai dari penyusunan hingga pencetakan berita acara, mengelola data secara lebih 
efisien, dan mengurangi risiko kesalahan. Dengan dukungan kemajuan teknologi informasi, 
diharapkan sistem ini dapat mempercepat proses administrasi dan mengurangi waktu serta 
sumber daya yang dibutuhkan, memungkinkan alokasi sumber daya manusia untuk tugas-tugas 
lain yang lebih strategis. 

Penelitian sebelumnya dengan judul Pendataan Berita Acara Temuan Selisih Berbasis Web pada 
PT. Bank Negara Indonesia, Tbk menghasilkan sebuah aplikasi berbasis web yang dirancang 
untuk mempermudah pendataan berita acara temuan selisih yang sebelumnya dilakukan secara 
manual. Aplikasi ini mengintegrasikan sistem yang menyederhanakan proses pendataan dan 
pengelolaan data, serta mengurangi risiko ketidakvalidan data (Bowo Widodo et al., 2021). 
Sementara itu, penelitian Aplikasi Berita Acara Sidang Tugas Akhir Berbasis Web menghasilkan 
aplikasi yang memfasilitasi dokumentasi dan verifikasi sidang tugas akhir. Aplikasi ini dirancang 
untuk menyimpan dan mengelola data yudisium serta tanda tangan dosen secara efisien. 
(Prasetyo & Johan, 2022) 

Pendekatan yang digunakan dalam pengembangan sistem ini adalah Structured Systems Analysis 
and Design Method (SSADM) dan model Waterfall. SSADM adalah metodologi sistematis yang 
digunakan untuk menganalisis dan merancang sistem informasi, melibatkan penggunaan 
berbagai alat dan teknik seperti diagram alir data (Data Flow Diagrams - DFD), kamus data, dan 
spesifikasi proses(Pramudita & Safitri, 2018) . Langkah-langkah dalam metode ini mencakup 
studi kelayakan, analisis kebutuhan, desain logis, desain fisik, dan implementasi, memastikan 
bahwa setiap tahap selesai dengan baik sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya. 

Penelitian ini diharapkan dapat membawa perubahan positif dalam administrasi di BPKPAD, 
menciptakan sistem yang lebih efisien, transparan, dan akurat dalam pencetakan berita acara. 
Dengan integrasi teknologi informasi dalam proses administrasi, penyaluran berita acara 
diharapkan dapat dilakukan dengan lebih tepat dan akurat, mengurangi kesalahan, dan 
meningkatkan kepercayaan pengguna terhadap sistem yang ada. Tujuan utama penelitian ini 
adalah untuk merancang dan mengimplementasikan sistem informasi yang dapat memenuhi 
kebutuhan pengguna, meningkatkan efisiensi operasional, dan mendukung transformasi digital 
di BPKPAD. 

METODE 
Penelitian ini mengikuti metodologi yang terstruktur untuk mengembangkan aplikasi yang 
mengotomatiskan proses pembuatan dan pencetakan berita acara di BPKPAD. Tahapan dan 
teknik yang digunakan dalam penelitian ini meliputi beberapa langkah. Pertama, dilakukan 
tinjauan literatur awal untuk memahami sistem yang ada dan mengidentifikasi celah dalam 
proses manual saat ini untuk pembuatan berita acara di BPKPAD. Selanjutnya, dilakukan analisis 
kebutuhan dengan melakukan wawancara dengan pengguna akhir dan analisis dokumen yang 
ada untuk mengumpulkan kebutuhan secara rinci, sehingga dapat mengidentifikasi kebutuhan 
spesifik dan kendala dalam sistem manual saat ini. Setelah itu, sistem dirancang menggunakan 
Metode Structured Systems Analysis and Design Method (SSADM), yang melibatkan pembuatan 
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Diagram Alir Data (Data Flow Diagrams - DFD), kamus data, dan spesifikasi proses untuk 
memastikan desain sistem yang komprehensif (Ananda et al., 2022). Tahap berikutnya adalah 
implementasi, di mana aplikasi berbasis web dikembangkan menggunakan bahasa 
pemrograman PHP dan database SQL Server berdasarkan desain sistem yang telah dibuat. 
Terakhir, sistem dievaluasi melalui pengujian dengan pengguna akhir untuk memastikan bahwa 
sistem memenuhi kebutuhan yang diidentifikasi dan bekerja secara efisien. 
 
Penelitian ini dilakukan melalui tahapan-tahapan yang dirancang secara sistematis. Desain 
penelitian ini menggunakan pendekatan metodologi Waterfall, yang mencakup studi kelayakan, 
analisis kebutuhan, desain logis, desain fisik, dan implementasi (Ode Nurfita, 2022). Prosedur 
penelitian dimulai dengan studi kelayakan untuk menilai apakah pengembangan sistem ini layak 
dilakukan dari segi teknis dan ekonomi. Setelah itu, dilakukan analisis kebutuhan dengan 
mengumpulkan data dari wawancara dengan pengguna dan analisis dokumen yang ada untuk 
memahami kebutuhan sistem. Langkah berikutnya adalah desain logis, di mana dibuat desain 
logis sistem menggunakan DFD untuk memvisualisasikan aliran data dan proses yang akan 
terjadi di dalam sistem. Desain logis ini kemudian dirinci menjadi desain fisik yang spesifik, 
termasuk spesifikasi database dan antarmuka pengguna. Tahap implementasi dilakukan dengan 
mengembangkan sistem sesuai dengan desain yang telah dibuat dan melakukan pengujian 
sistem. Pengujian dan akuisisi data dilakukan dengan melibatkan pengujian unit, pengujian 
integrasi, dan pengujian sistem untuk memastikan bahwa setiap komponen bekerja dengan 
benar. Data dari pengujian sistem dan feedback dari pengguna dikumpulkan untuk 
mengevaluasi kinerja sistem. Penjelasan ini didukung oleh referensi yang relevan sehingga dapat 
diterima secara ilmiah. Metodologi yang digunakan memastikan setiap tahap dalam 
pengembangan sistem dilakukan dengan tepat dan efisien, sehingga menghasilkan sistem yang 
efektif dalam mengotomatisasi proses pembuatan dan pencetakan berita acara di BPKPAD. 

 
 

  
 

 
 
 

Gambar 1. Alur Metode SSADM 
 

Gambar 2. Alur Model Waterfall 
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HASIL DAN DISKUSI 
 
Metode SSADM (Structured Systems Analysis and Design Method) 
 

1. Studi Kelayakan (Feasibility Study) 
Tahap ini mengevaluasi apakah pengembangan sistem layak dilakukan dari segi teknis, 
ekonomi, dan operasional. Studi kelayakan melibatkan identifikasi masalah yang ada 
dan penentuan tujuan sistem yang akan dikembangkan, termasuk analisis biaya-
manfaat dan risiko yang mungkin terjadi. Hasil dari tahap ini adalah rekomendasi apakah 
proyek dapat dilanjutkan atau tidak. 
 

2. Analisis Kebutuhan (Requirements Analysis) 
Pada tahap ini, kebutuhan pengguna dikumpulkan dan dianalisis melalui wawancara, 
survei, dan analisis dokumen. Kebutuhan yang dikumpulkan didokumentasikan dalam 
spesifikasi yang jelas dan terstruktur untuk memastikan semua kebutuhan pengguna 
tercakup. Analisis kebutuhan ini merupakan dasar penting untuk desain sistem yang 
tepat. 
 

3. Desain Logis (Logical Design) 
Tahap ini melibatkan pembuatan model logis sistem yang mencakup diagram alir data 
(Data Flow Diagrams - DFD), kamus data, dan spesifikasi proses (Wirastuti et al., 2021). 
Desain logis ini memastikan bahwa sistem yang akan dikembangkan sesuai dengan 
kebutuhan pengguna dan memungkinkan identifikasi awal terhadap potensi masalah 
dalam sistem. 
 

4. Desain Fisik (Physical Design)  
Pada tahap ini, desain logis diubah menjadi desain fisik yang lebih detail, mencakup 
spesifikasi teknis seperti struktur database, antarmuka pengguna, dan arsitektur sistem. 
Tahap ini juga menentukan platform dan teknologi yang akan digunakan dalam 
implementasi untuk memastikan sistem dapat diimplementasikan secara efektif dan 
efisien. 
 

5. Implementasi (Implementation) 
Tahap implementasi melibatkan pengembangan sistem sesuai dengan desain yang telah 
dibuat. Pengembang mengkodekan program, mengintegrasikan fitur-fitur, dan 
melakukan pengujian awal. Tujuannya adalah memastikan bahwa sistem bekerja sesuai 
dengan spesifikasi dan dapat diandalkan sebelum diserahkan kepada pengguna untuk 
pengujian lebih lanjut. 
 

Model Waterfall 
 

1. Analisis Kebutuhan (Requirements Analysis) 
Tahap ini merupakan langkah awal yang sangat penting di mana semua kebutuhan 
pengguna dikumpulkan dan didokumentasikan dengan jelas. Spesifikasi kebutuhan ini 
menjadi dasar untuk seluruh proses pengembangan, memastikan bahwa semua pihak 
memahami apa yang diharapkan dari sistem yang akan dibangun. 

2. Desain Sistem (System Design) 
Pada tahap ini, desain sistem secara keseluruhan dibuat berdasarkan spesifikasi 
kebutuhan yang telah dikumpulkan. Ini mencakup desain arsitektur, database, dan 
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antarmuka pengguna. Desain yang detail ini berfungsi sebagai peta jalan bagi 
pengembang dalam mengimplementasikan sistem yang sesuai dengan kebutuhan 
pengguna. 

3. Implementasi (Implementation) 
Tahap implementasi melibatkan pengkodean atau pemrograman sistem sesuai dengan 
desain yang telah dibuat. Pengembang bekerja untuk menciptakan fitur-fitur sistem dan 
mengintegrasikannya menjadi satu kesatuan yang utuh, memastikan bahwa setiap 
komponen berfungsi dengan baik sesuai dengan desain. 

4. Pengujian (Testing) 
Pada tahap ini, sistem diuji secara menyeluruh untuk memastikan bahwa semua fungsi 
bekerja dengan benar dan tidak ada kesalahan atau bug. Pengujian meliputi pengujian 
unit, integrasi, dan sistem secara keseluruhan. Tujuan dari pengujian ini adalah untuk 
menemukan dan memperbaiki masalah sebelum sistem dirilis kepada pengguna. 

5. Pemeliharaan (Maintenance) 
Setelah sistem diimplementasikan, tahap pemeliharaan dimulai. Tahap ini melibatkan 
pemeliharaan dan pembaruan sistem secara berkelanjutan, penyelesaian masalah yang 
muncul, serta perbaikan dan peningkatan sistem sesuai dengan kebutuhan pengguna. 
Pemeliharaan memastikan bahwa sistem tetap relevan dan berfungsi dengan baik 
dalam jangka panjang. 

 
A. Use Case Diagram  

Use case diagram merupakan pemodelan untuk kebutuhan sebuah system 
fungsional, di mana terdapat gambaran suatu aktor yang ada pada suatu system yang di 
buat (Dwi Ratna Sari, Dwi Retnoningsih, 2019) . Pada system berita acara yang dibangun 
terdapat satu orang aktor, yaitu admin. Berikut use case diagram  

 
 

Gambar 3. Use Case Diagram  
 
 

B. Activity Diagram 

Activity diagram merupakan suatu pemodelan yang menggambarkan sebuah sistem 
kerja dari sebuah objek atau sebuah sistem, pada activity diagram digambarkan dengan 
sebuah alur secara terstruktur (Mujia & Mubarok, 2021). Berikut activity diagram sistem 
informasi Berita Acara 
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1. Activity Diagram Login 

 

Gambar 4. Activity Diagram Login   
2. Activity Diagram Menu Tambah Berita Acara Bulanan 

 

Gambar 5. Activity Diagram Menu Tambah Berita Acara Bulanan 
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3. Activity Diagram Menu Tambah Berita Acara BOS/BOP 

 
 

Gambar 6. Activity Diagram Menu Tambah Berita Acara BOS/BOP 

4. Activity Diagram Menu Tambah Berita Acara BOK/JKN/BLUD 

 
Gambar 7. Activity Diagram Menu Tambah Berita Acara BOK/JKN/BLUD 
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5. Activity Diagram Menu Data SKPD 

 
Gambar 8. Activity Diagram Menu Data SKPD 

 

6. Activity Diagram Menu Edit Data 

 
Gambar 9. Activity Diagram Menu Edit Data 
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7. Activity Diagram Menu Berita Acara 

 
 

Gambar 10. Activity Diagram Menu Berita Acara 

 

8. Activity Diagram Menu Rekap Per Bulan  

 
Gambar 11. Activity Diagram Menu Rekap Per Bulan 

 

9. Activity Diagram Menu Rekap Realisasi Sekolah  

 
Gambar 12. Activity Diagram Menu Rekap Realisasi Sekolah 
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C. Desain Aplikasi  

Berikut ini adalah interface dari  Perancangan Sistem Informasi Otomatisasi 
Berita Acara Elektronik pada  Badan Pengelolaan Keuangan, Pendapatan, dan Aset 
Daerah Kabupaten Balangan Bagian Akuntansi 

1. Tampilan Dashboard  

 
Gambar 13. Dashboard  

 
 

2. Tampilan menu Input Tambah Berita Acara Bulanan  

 
Gambar 14. Tambah Berita Acara Bulanan  

3. Tampilan menu Input Tambah Berita Acara BOS/BOP 

 
Gambar 15. Tambah Berita Acara BOS/BOP 
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4. Tampilan menu Input Tambah Berita Acara BOK/JKN/BLUD 

 
Gambar 16. Tambah Berita Acara BOK/JKN/BLUD 

 

5. Tampilan menu Input Data SKPD 

 
Gambar 17. Data SKPD 

 

6. Tampilan menu Input Edit Data  

 
Gambar 18. Edit Data 
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7. Tampilan menu Cetak Berita Acara  

 
Gambar 19. Cetak Berita Acara  

 

8. Tampilan menu Cetak Rekap Per Bulan  

 
Gambar 20. Rekap Per Bulan  

 

9. Tampilan menu Cetak Rekap Realisasi Sekolah  

 
Gambar 21. Rekap Realisasi Sekolah  
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D. Pengujian Blackbox 

Pengujian   yang   akan   dilakukan   dengan   menguji   sistem   menggunakan   

metode blackbox,  yaitu  pengujian  sistem  berdasarkan  fungsional  perangkat  lunak 

(Basten & Ardhiansyah, 2022) .Pengujian blackbox di  lakukan  untuk  menguji  apakah 

sistem  yang  di  buat  sesuai dengan apa yang tertuang dalam spesifikasi fungsional 

sistem. blackbox juga digunakan untuk menguji fungsi-fugsi khusus dari perangkat 

lunak yang di rancang.kebenaran perangkat lunak yang  di  uji  hanya  dilihat 

berdasarkan  keluaran  yang  dihasilkan  dari  data  atau  kondisi masukan yang diberikan 

fungsi yang ada tanpa melihat bagaimana proses mendapat keluaran tersebut 

Tabel 1. Hasil Uji Menu Berita Acara(User) 
Kasus Uji Prosedur Pengujian Output Yang Diharapkan Hasil 

Buka Sistem 
 

 

Buka website menggunakan 
web browser 

Tampilan login sistem ✓ 

Menu Login  
 

 

Masukkan username dan 
password lalu klik login 

Halaman dashboard ✓ 

Menu input 
 

Klik Tambah Berita Acara 
Bulanan 

Form untuk input Berita Acara 
Bulanan 

✓ 

Menu input 
 

Klik Tambah Berita Acara 
BOS/BOP 

Form untuk input Berita Acara 
BOS/BOP 

✓ 

Menu input 
 

Klik Tambah Berita Acara 
BOK/JKN/BLUD 

Form untuk input Berita Acara 
BOK/JKN/BLUD 

✓ 

Menu input 
 

Klik Data SKPD Form untuk Edit dan Tambah 
SKPD 

✓ 

Menu input 

 
Klik Edit Data  Form Edit dan Hapus Berita 

Acara 
✓ 

Menu Cetak 
 

Klik Berita Acara Form Cetak Berita Acara ✓ 

Menu Cetak 
 

Klik Rekap Per Bulan Form Cetak Rekap Per Bulan ✓ 

Menu Cetak 
 

Klik Rekap Realisasi Sekolah Form Rekap Realisasi Sekolah ✓ 

    

 
Tabel 2. Hasil Uji Menu Input (User) 

Kasus Uji Prosedur Pengujian Output Yang 
Diharapkan 

Hasil 

Input Tambah Berita 
Acara Bulanan 

 

Isi form Berita Acara Bulanan Data masuk kedalam 
Database 

✓ 

Input Tambah Berita 
Acara BOS/BOP 

 

 

Isi form Berita Acara BOS/BOP  Data masuk kedalam 
Database 

✓ 

Input Tambah Berita 
Acara 

BOK/JKN/BLUD 
 

Isi form Berita Acara 
BOK/JKN/BLUD 

Data masuk kedalam 
Database 

✓ 
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Data SKPD  

 
Edit data SKPD melalui form 
kemudian klik tombol Simpan 

Data SKPD berhasil di 
edit  

✓ 

    
Edit Data  

 
Edit data Berita Acara dengan 
memilih Berita Acara, 
kemudian isi form edit dan 
simpan  

Data Berita Acara 
berhasil di edit  

✓ 

 
Tabel 3. Hasil Uji Menu Cetak (User) 

Kasus Uji Prosedur Pengujian Output Yang Diharapkan Hasil 
Berita Acara 

 

 

Masukkan Nama Sub Unit  
dan kode lalu klik search 

Menampilkan tombol cetak dan hasil 
cetak 

✓ 

Rekap Per 
Bulan 

 

 

Klik Menu Rekap per Bulan Menampsilkan Rekap per Bulan ✓ 

Rekap 
Realisasi 
Sekolah 

 

Klik Menu Rekap Realisasi 
Sekolah 

Menampilkan Rekap Realisasi Sekolah ✓ 

    

KESIMPULAN 
Penggunaan metodologi SSADM dan model Waterfall dalam pengembangan sistem informasi 
otomatisasi berita acara elektronik di Badan Pengelolaan Keuangan, Pendapatan, dan Aset 
Daerah Kabupaten Balangan Bagian Akuntansi mampu meningkatkan efektivitas dan akurasi 
dalam pencatatan berita acara. Sistem informasi berbasis web ini memungkinkan penyusunan 
dan pencetakan berita acara secara otomatis dan efisien. Dengan pendekatan SSADM yang 
terstruktur dan model Waterfall yang berurutan, sistem dapat dikembangkan dengan detail dan 
sesuai dengan kebutuhan pengguna, memastikan bahwa setiap fitur yang ditambahkan 
mendukung operasional BPKPAD. Implementasi sistem ini diharapkan dapat mendukung 
manajemen administrasi dengan lebih baik dan meningkatkan efisiensi operasional di BPKPAD 
Kabupaten Balangan. 
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